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ABSTRAK 

 
Resistensi batuan adalah tingkat ketahanan batuan terhadap pelapukan, hubungan resistensi 

batuan dengan pola kerapatan kontur ialah spasi garis kontur rapat   mengindikasikan batuan 

yang resisten dan spasi garis kontur renggang menunjukan batuan yang non resisten. Penelitian 

ini akan fokus kepada resistensi batuan atau ketahanan batuan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat kekuatan batuan adalah tingkat pelapukan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh litologi terhadap bentuk morfologi daerah 

Bangun Rejo Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara yang mencakup 

kegiatan lapangan dan analisa studio. Penelitian lapangan meliputi tentang deskripsi singkapan 

dan  pengambilan  foto  bentang  alam  untuk  data  morfologi  daerah  penelitian  sedangkan 

penelitian studio mencakup pembuatan peta kemiringan lereng dan menghubungkan data 

lapangan yang didapat dengan peta kemiringan lereng. 
 
Peta bagian barat daerah penelitian memiliki derajat pelapukan IV (empat) dengan resistensi 

batuan  lemah  sedangkan  bagian  Timur  peta  memiliki  derajat  pelapukan  I  (satu)  dengan 

resistensi batuan kuat. Pada peta kemiringan lereng lokasi penelitian yaitu bagian barat peta 

dengan tingkat pelapukan tinggi memiliki kelas lereng 2-4 dengan morfologi agak landai. 

Lokasi penelitian bagian timur peta dengan tingkat pelapukan ringan memiliki kelas lereng 4-8 

dengan morfologi miring. 
 

Kata Kunci : Bangun  Rejo, Derajat Pelapukan, Morfologi, Peta Kemiringan  Lereng 
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1. PENDAHULUAN 
 

Morfologi merupakan kenampakan roman 

muka bumi yang dtunjukkan dengan pola 

kontur tertentu pada suatu daerah. Aspek 

morfologi ini dibagi menjadi 2, yaitu: 

Morfometri yang merupakan aspek kuantitatif 

yang didasarkan   pada   beda   tinggi   suatu 

daerah dengan daerah lainnya serta kemiringna 

lereng daerah tersebut, hubungannya dengan 

proses geologi yang mempengaruhinya baik 

proses eksogen maupun proses endogen, serta 

perbedaan litologi dan tingkat resistensi batuan 

penyusun daerah tersebut. Serta morfografi 

yaitu deskripsi morfologi pada suatu daerah 

seperti pegunungan, perbukitan, dataran, dan 

sebagainya. 
 
Bentuk bentang alam yang ada disuatu daerah 

dapat dilihat atas dasar tipe batuan. Dimana 

perbedaan jenis batuan yang ad disuatu daerah 

menyebabkan adanya perbedaan pada bentuk 

morfologi sutau daerah. Morfologi atau 

bentang alam suatu daerah dalama aspek-

aspek geomorfologi dapat dilihat secara 

kuantitaif yaitu dengan kemiringan lereng dan 

secara kualitatif 

yaitu deskripsi morfologi suatu daerah seperti 

pegununggan, perbukitan, dan dataran. 
 
Perbedaan jenis batuan pada suatu daerah 

menyebabkan perbedaan bentuk morfologinya 

dikarena jenis batuan memiliki resistensi atau 

kekuatan batuan tertentu sehingga membentuk 

morfologi yang berbeda juga. Morfologi suatu 

daerah dapat diketahui melalui litologi atau 

batuan yang menyusun suatu daerah dengan 

cara mengetahui jenis litologi suatu daerah. 

Dengan demikian dilakukan penelitian untuk 

memperoleh data variasi batuan yang ada dan 

membandingan dengan bentuk morfologi yang 

ada. 

 

 
Gambar 1 Peta lokasi daerah penelitian 

daerah Tenggarong Seberang 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan urutan 

pengambilan data primer dan data 

sekunder. Data primer yang dilakukan 

adalah dengan dengan survey langsung 

kelapangan mengambil data deskripsi 

tingkat pelapukan batuan dan kekerasan 

batuan berdasarkan palu geologi dan 

mengambil foto bentang alam daerah 

penleitian. Data sekunder yang dipakai 

adalah peta SRTM untuk memngetahui   

kemiringan lereng dengan menggunakan 

soft ware ArcGIS. Kemudian 

mengkorelasikan data sekunder dan primer. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data morfologi daerah penelitian ini 

diperoleh berdasarkan data geomrfologi 

scara kuantitatif dan kemudian 

dibuktikan dengan foto yang diambil 

dilapangan. Data geomrfologi secara 

kuantitatif diperoleh dengan cara 

membuat peta kemiringan lereng. 
 

3.1 Peta kemiringan Lereng 

Data geomrfologi kuantitatif akan 

diperoleh dengan cara membuat peta 

kemiringan lereng dengan menggunakan 

software arcgis. Pada lokasi penelitian 

dilakukan analisa aspek aspek 

geomrfologi secara kualitatif yaitu 
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dengan cara membuat   peta   kemiringan   

lereng   pada lokasi penelitian. Dari peta 

kemiringan lereng   yang   terlampir   pada    

lampiran 3 (tiga), berdasarkan klasifikasi Van 

Zuidam lokasi penelitian dibagi menjadi 2 

(dua) yaitu agak landai dan miring. Dimana 

bagian Barat peta memiliki kelas kemiringan 

lereng 2-4 berwarna kuning dengaan 

morfologi   landai. Bagian Timur peta 

memilki kelas kemiringan 4-8 berwarna hijau 

dengan morfologi miring. 
 

Peta kemiringan lereng untuk data morfologi 

kualitatif dapat dilihat pada lampiran 3 (tiga)  

3.2 Morfologi Daerah Penelitian.  

Data morfologi secara kuantitatif diperoleh 

dengan cara mengambil gambar bentang alam 

yang diambil langsung dilapangan. Daerah 

penelitian berdasarkan peta kemiringan lereng 

terdapat dua bentuk morfologi yaitu landai dan 

miring. Kemudian morfologi daerah penelitian 

dibuktikan secara kuntitatif dengan cara 

mengambil   pembuktian   foto   dilapangan 

dan mendeskripsikannya. Dari data lapangan 

yang didapat, morologi daerah penelitian 

dibagai menjadi dua yaitu landai dan miring 

yang dibuktikan dengan pengambilan foto 

lapangan. Gambar bentang   alam   morfologi   

miring   dapat dilihat pada gambar 5.1 dan 

gambar morfologi landai dapat dilihat pada 

gambar. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Morfologi daerah landai 
 
3.3 Tingkat Pelapukan Batuan 

Dilapangan dan Hubungannya Dengan    

Resistensi batuan 
 

Resistensi batuan adalah tingkat ketahan 

batuan terhadap pelapukan, hubungan 

resistensi batuan dengan pola kerapatan 

kontur   ialah   spasi   garis   kontur   

rapat mengindikasikan batuan yang 

resisten dan spasi garis kontur renggang 

menunjukan batuan yang non resisten 

(Djauhari Noor) 
 

Penelitian ini akan fokus kepada 

resistensi batuan atau ketahanan batuan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkat kekuatan batuan adalah tingkat 

pelapukan batuan (Rai, dkk., 2014 

berpendapat dalam jurnal Purwanto, 

dkk, Pengaruh Derajat Pelapukan 

Terhadap Kekuatan Batuan Pada batuan 

Basal). 
 

Pada penelitian ini penggolongan derajat 

pelapukan didasarkan atas perbedaan 

karakteristik yang diperoleh melalui 

pengamatan dilapangan dan 

mengkorelasikan tingkat resistensi 

batuan berdasarkan peta topografi. Pada 

penelitian ini dilakukan deskripsi 

dilapangan untuk mengetahui tingkat 

pelapukan batuan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Beberapa penjelasan dari data lapangan 

baik data penunjang dapat disimpulkan 

bahwa: 
 
Pada bagian Barat Peta memiliki nilai 

derajat pelapukan IV (empat) dengan 

resistensi batuan lemahdan bagian 
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Timur Peta memiliki derajat pelapukan 

I(satu) dengan resistensi batuan kuat. Pada 

peta kemiringan lereng lokasi penelitian yaitu 

bagian barat peta dengan tingkat pelapukan 

tinggi memiliki kelas lereng 2-4 dengan 

morfologi agak landai. Lokasi penelitian 

bagian timur peta dengan tingkat pelapukan 

ringan memiliki kelas lereng 4-8 dengan 

morfologi miring. 
 

Dimana batuan yang kuat merupakan batuan 

yang terdapat pada bagian Timur peta, lebih 

resisten terhadap pelapukan yang terdapat 

pada kontur yang rapat. Pada batupasir 

didaerah peta bagian Timur merupakan 

batupasir yang kuat (tidak mudah rapuh) 

apabila dipukul menggunakan palu geologi 

dan batuan yang lemah merupakan batuan 

yang terdapat pada bagian Barat peta, batuan   

yang tidak resisten terhadap pelapukan 

terdapat pada kontur yang renggang. Pada 

batupasir didaerah Barat peta merupakan 

batupasir yang mudah rapuh apabila dipukul 

menggunakan palu geologi. 
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